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ABSTRAK 

Bulutangkis merupakan cabang olahraga yang menuntut penguasaan teknik dasar, seperti 

servis, lob/clear, drive, smash, dropshot, dan netting, untuk menunjang prestasi atlet. Berdasarkan 

hasil pengamatan di PB New Binatama Padang, masih terdapat perbedaan tingkat penguasaan 

teknik pukulan antar atlet dan belum tersedia data yang menggambarkan kemampuan teknik 

pukulan secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan teknik pukulan pada atlet bulutangkis PB New Binatama Padang sebagai bahan 

evaluasi dalam penyusunan program latihan dan peningkatan prestasi atlet. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk mengetahui tingkat 

kemampuan teknik pukulan atlet bulutangkis PB New Binatama Padang. Sampel penelitian 

berjumlah 15 atlet yang ditentukan menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan 

melalui tes keterampilan teknik pukulan dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa 

persentase sesuai norma penilaian yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan teknik pukulan atlet PB New Binatama Padang secara umum berada pada kategori 

baik. Kemampuan service pendek memperoleh rata-rata 72 (kategori sangat tinggi), service 

panjang rata-rata 82 (kategori sangat tinggi), lob/clear rata-rata 72 (kategori sedang), smash rata-

rata 72 (kategori sedang), dropshot trata-rata 30 (kategori tinggi), dan netting rata-rata 30 

(kategori baik).  

Kata Kunci: Bulutangkis; Teknik Pukulan; Servis; Lob/Clear; Smash; Dropshot; Netting. 

 

 

Overview of Stroke Technique Skills Among Badminton Athletes at  

PB New Binatama Padang 

 

ABSTRACT 

Badminton is a sport that requires athletes to master fundamental stroke techniques, including 

the serve, lob/clear, drive, smash, dropshot, and netting, to achieve optimal performance. 

Observations at PB New Binatama Padang revealed variations in athletes' technical proficiency 

and the absence of comprehensive data describing their overall stroke abilities. Therefore, this 

study aimed to evaluate the stroke technique skills of badminton athletes at PB New Binatama 

Padang to provide information for improving training programs and athletic performance. This 

study employed a quantitative approach using a descriptive research design. The sample 

consisted of 15 athletes selected through the total sampling technique. Data were collected using 

a badminton stroke skill test and analyzed through descriptive statistics based on established 

assessment norms. The findings indicated that the athletes' overall stroke technique skills were in 

the good category, with very high scores in the short and long serves, moderate performance in 

the lob/clear and smash, high performance in the dropshot, and good performance in netting. 

Keywords: Badminton; Stroke Technique; Serve; Lob/Clear; Smash; Dropshot; Netting. 
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PENDAHULUAN  

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang membutuhkan 

kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental agar atlet mampu menampilkan performa 

terbaik saat bertanding (Salahuddin, 2021; Syahputra & Suprayitno, 2023). Di antara 

berbagai komponen tersebut, teknik dasar menjadi bekal utama yang harus dimiliki setiap 

atlet karena berperan penting dalam menunjang kualitas permainan. Teknik dasar 

bulutangkis meliputi servis, lob/clear, drive, smash, dropshot, dan netting (Saromeng et 

al., 2024). Setiap teknik memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan kondisi permainan 

(Okilanda et al., 2026). Atlet yang menguasai teknik pukulan dengan baik akan lebih 

mudah mengendalikan jalannya pertandingan, mengurangi kesalahan, dan menciptakan 

peluang untuk memperoleh poin (Karyono, 2020). 

Kemampuan teknik pukulan tidak dapat berkembang secara maksimal tanpa latihan 

yang terencana dan evaluasi yang dilakukan secara rutin. Melalui evaluasi, pelatih dapat 

mengetahui kemampuan yang telah dikuasai maupun teknik yang masih perlu diperbaiki 

oleh atlet (Khairoh et al., 2022). Informasi tersebut menjadi dasar dalam menyusun 

program latihan yang lebih tepat sehingga proses pembinaan dapat berjalan lebih efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan atlet (Hidayatullah, 2018). 

Pada permainan bulutangkis, setiap teknik pukulan mempunyai peran yang saling 

melengkapi. Servis digunakan untuk mengawali permainan, lob/clear dimanfaatkan 

untuk mengarahkan shuttlecock ke bagian belakang lapangan lawan, smash digunakan 

sebagai serangan utama untuk menghasilkan poin, sedangkan dropshot dan netting 

bertujuan mengubah ritme permainan serta menekan lawan di area depan lapangan. Oleh 

sebab itu, atlet perlu menguasai seluruh teknik pukulan agar mampu bermain secara 

efektif dalam berbagai situasi pertandingan (Purwiyanto & Purwanto, 2023). 

Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pengaruh berbagai metode latihan 

terhadap peningkatan salah satu teknik pukulan, seperti smash, lob, netting, maupun 

dropshot (Dlis et al., 2019; Teng & Paramesran, 2011). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan secara terstruktur dapat meningkatkan 

keterampilan teknik atlet. Namun, penelitian yang menggambarkan kemampuan seluruh 

teknik pukulan atlet dalam satu klub masih belum banyak dilakukan. Akibatnya, 

informasi mengenai tingkat penguasaan teknik pukulan atlet secara menyeluruh masih 

terbatas (Saromeng et al., 2024). 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di PB New Binatama Padang, masih 

terlihat adanya perbedaan kemampuan teknik pukulan di antara para atlet. Sebagian atlet 

telah mampu melakukan teknik pukulan dengan baik, sedangkan sebagian lainnya masih 

mengalami kesulitan dalam melakukan servis, lob/clear, smash, dropshot, maupun 

netting secara tepat dan konsisten. Selain itu, klub juga belum memiliki data yang 

menggambarkan kemampuan teknik pukulan atlet secara menyeluruh sehingga pelatih 

masih mengalami kendala dalam melakukan evaluasi dan menyusun program latihan 

yang sesuai dengan kebutuhan atlet.  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang dapat memberikan 

gambaran mengenai kemampuan teknik pukulan atlet bulutangkis secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan teknik 

pukulan atlet PB New Binatama Padang yang meliputi servis pendek, servis panjang, 

lob/clear, smash, dropshot, dan netting. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi pelatih dalam menyusun program latihan yang lebih terarah sehingga 

pembinaan atlet dapat dilakukan secara lebih optimal. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

bertujuan untuk menggambarkan tingkat kemampuan teknik pukulan atlet bulutangkis PB 

New Binatama Padang. Penelitian dilaksanakan di PB New Binatama Padang pada 

tanggal 23 Juni 2026. Populasi penelitian adalah seluruh atlet PB New Binatama Padang 

yang berjumlah 15 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel menggunakan teknik total sampling, sehingga jumlah sampel penelitian 

sebanyak 15 atlet.  

Instrumen penelitian berupa tes keterampilan teknik pukulan bulutangkis yang 

meliputi tes servis pendek (Short Service Test), servis panjang (Long Service Test), 

lob/clear, smash, dropshot, dan netting. Seluruh instrumen mengacu pada Komari (2018) 

dan telah memiliki nilai validitas serta reliabilitas yang memadai untuk mengukur 

kemampuan teknik pukulan atlet.  

Pengumpulan data dilakukan melalui tes keterampilan pada masing-masing teknik 

pukulan sesuai prosedur pelaksanaan setiap instrumen. Setiap atlet mengikuti seluruh 

rangkaian tes, kemudian skor yang diperoleh pada setiap teknik dicatat sebagai data 

penelitian. Hasil pengukuran selanjutnya dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
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berupa nilai rata-rata dan persentase berdasarkan norma penilaian yang telah ditetapkan 

untuk menentukan kategori kemampuan teknik pukulan atlet. 

HASIL 

a. Deskripsi Kemampuan Pukulan Service Pendek 

 Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Pukulan Service Pendek   

Statistik Nilai 

Rata-Rata 72 

Skor Tertinggi 88 

Skor Terendah 39 

 

Berdasarkan pemaparan pada Tabel 1, diketahui bahwa nilai rata-rata 

kemampuan pukulan service pendek atlet adalah 72, dengan skor tertinggi mencapai 

88 dan skor terendah sebesar 39. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pukulan Service Pendek   

Kategori Interval Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sangat Tinggi ≥ 67 8 53,3% 

Tinggi 60–66 2 13,3% 

Sedang 53–59 4 26,7% 

Rendah 46–52 0 0,0% 

Sangat Rendah ≤ 45 1 6,7% 

Jumlah  15 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas atlet, yaitu sebanyak 8 orang (53,3%), 

berada pada kategori sangat tinggi, sementara 2 orang (13,3%) termasuk dalam 

kategori tinggi, 4 orang (26,7%) berada pada kategori sedang, dan 1 orang (6,7%) 

tergolong pada kategori sangat rendah. Adapun tidak terdapat satupun atlet yang 

masuk ke dalam kategori rendah. 
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 Gambar 1. Histogram Kemampuan Pukulan Service Pendek   

b. Deskripsi Kemampuan Pukulan Service Panjang 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Kemampuan Pukulan Service Panjang   

Statistik Nilai 

Rata-Rata 82 

Skor Tertinggi  90 

Skor Terendah  76 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa rata-rata kemampuan pukulan service panjang 

adalah 82, dengan skor tertinggi 90 dan skor terendah 76. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pukulan Service Panjang   

Kategori Rentang Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sangat Tinggi ≥ 81 8 53,3% 

Tinggi 71–80 7 46,7% 

Sedang 61–70 0 0,0% 

Rendah 52–60 0 0,0% 

Sangat Rendah ≤ 51 0 0,0% 

Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa seluruh atlet terkonsentrasi pada dua 

kategori teratas, yaitu 8 orang (53,3%) berada pada kategori sangat tinggi dan 7 orang 

(46,7%) pada kategori tinggi, tanpa ada satupun atlet yang termasuk dalam kategori 

sedang, rendah, maupun sangat rendah. 
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Gambar 2. Kemampuan Histogram Pukulan Service Panjang   

 

c. Deskripsi Kemampuan Pukulan Lob/Clear 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Kemampuan Pukulan Lob/Clear   

Statistik Nilai 

Rata-Rata 72 

Skor Tertinggi  88 

Skor Terendah  39 

 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan pukulan 

lob/clear adalah 72, dengan skor tertinggi 88 dan skor terendah 39.  

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pukulan Lob/Clear   

Kategori Interval Skor Frekuensi (f) 
Persentase 

(%) 

Sangat Tinggi ≥ 90 0 0,0% 

Tinggi 81–89 7 46,7% 

Sedang 72–80 5 33,3% 

Rendah 63–71 1 6,7% 

Sangat Rendah ≤ 62 2 13,3% 

Jumlah 15 100% 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa sebaran atlet tersebar pada kategori tinggi sebanyak 

7 orang (46,7%), sedang 5 orang (33,3%), rendah 1 orang (6,7%), dan sangat rendah 
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2 orang (13,3%), sementara tidak ditemukan atlet yang mencapai kategori sangat 

tinggi. 

 
Gambar 3. Histogram Kemampuan Pukulan Lob/Clear   

 

d. Deskripsi Kemampuan Pukulan Smash 

Tabel 7. Statistik Deskriptif Kemampuan Pukulan Smash   

Statistik Nilai 

Rata-Rata 72 

Skor Tertinggi  88 

Skor Terendah  39 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pukulan smash adalah 72, 

dengan skor tertinggi 88 dan skor terendah 39.   

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pukulan Smash   

Kategori Interval Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sangat Tinggi ≥ 88 6 40,0% 

Tinggi 80–87 3 20,0% 

Sedang 71–79 3 20,0% 

Rendah 62–70 0 0,0% 

Sangat Rendah ≤ 61 3 20,0% 

Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa 6 orang (40,0%) atlet berada pada 

kategori sangat tinggi, 3 orang (20,0%) pada kategori tinggi, 3 orang (20,0%) pada 
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kategori sedang, dan 3 orang (20,0%) pada kategori sangat rendah, sedangkan tidak 

ada atlet yang masuk ke dalam kategori rendah. 

 
Gambar 4. Histogram Kemampuan Pukulan Pukulan Smash   

e. Deskripsi Kemampuan Pukulan Dropshot 

Tabel 9. Statistik Deskriptif Kemampuan Pukulan Dropshot   

Statistik Nilai 

Rata-Rata 30 

Skor Tertinggi  37 

Skor Terendah  15 

 

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa rata-rata kemampuan pukulan dropshot 

adalah 30, dengan skor tertinggi 37 dan skor terendah 15.   

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pukulan Dropshot   

Kategori Interval Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sangat Tinggi ≥ 32 8 53,3% 

Tinggi 26–31 4 26,7% 

Sedang 20–25 2 13,3% 

Rendah 14–19 1 6,7% 

Sangat Rendah ≤ 13 0 0,0% 

Jumlah 15 100% 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa mayoritas atlet, yaitu 8 orang (53,3%), berada 

pada kategori sangat tinggi, diikuti oleh 4 orang (26,7%) pada kategori tinggi, 2 orang 
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(13,3%) pada kategori sedang, dan 1 orang (6,7%) pada kategori rendah, sementara 

tidak terdapat atlet yang termasuk dalam kategori sangat rendah. 

 
Gambar 5. Histogram Kemampuan Pukulan Dropshot   

f. Deskripsi Kemampuan Pukulan Netting 

Tabel 11. Statistik Deskriptif Kemampuan Pukulan Netting   

Statistik Nilai 

Rata-Rata 30 

Skor Tertinggi  37 

Skor Terendah  15 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pukulan netting adalah 30, 

dengan skor tertinggi 37 dan skor terendah 15.   

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pukulan Netting   

Kategori Interval Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sangat Baik 31–40 8 53,3% 

Baik 21–30 6 40,0% 

Cukup 11–20 1 6,7% 

Kurang 0–10 0 0,0% 

Jumlah 15 100,0% 

 

Berdasarkan Tabel 12, diketahui bahwa sebagian besar atlet, yakni 8 orang 

(53,3%), berada pada kategori sangat baik, 6 orang (40,0%) pada kategori baik, dan 1 
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orang (6,7%) pada kategori cukup, sedangkan tidak ada atlet yang tergolong pada 

kategori kurang. 

 
Gambar 6. Histogram Kemampuan Pukulan Netting   

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan teknik pukulan atlet PB New 

Binatama Padang secara umum berada pada kategori baik. Teknik service pendek dan 

service panjang memperoleh hasil yang paling tinggi dibandingkan teknik lainnya, 

sedangkan kemampuan lob/clear dan smash masih berada pada kategori sedang. 

Sementara itu, kemampuan dropshot dan netting berada pada kategori tinggi dan baik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa atlet telah memiliki penguasaan yang baik terhadap 

teknik dasar permainan, namun masih memerlukan peningkatan pada teknik pukulan 

yang membutuhkan akurasi, kontrol, dan ketepatan gerak yang lebih tinggi (Karyono, 

2020). 

Kemampuan service pendek yang berada pada kategori sangat tinggi menunjukkan 

bahwa sebagian besar atlet telah mampu melakukan pukulan pembuka dengan baik. 

Kondisi ini diduga karena service merupakan teknik yang paling sering dilatih sejak tahap 

pembinaan dasar sehingga atlet memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk 

membangun konsistensi gerakan. Latihan yang dilakukan secara berulang akan 
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membantu atlet meningkatkan koordinasi, ketepatan arah pukulan, serta kestabilan gerak 

ketika melakukan service dalam berbagai situasi pertandingan (Jati et al., 2026). 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa kemampuan service panjang berada 

pada kategori sangat tinggi dan menjadi teknik dengan nilai rata-rata tertinggi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa program latihan yang diterapkan di PB New Binatama 

Padang telah mampu meningkatkan kemampuan atlet dalam melakukan service panjang 

secara konsisten. Penguasaan teknik ini sangat penting karena service panjang dapat 

digunakan untuk menekan lawan sejak awal reli sekaligus mengatur pola permainan 

sesuai strategi yang diinginkan (Kurniawan et al., 2024). 

Berbeda dengan kemampuan service, teknik lob/clear masih berada pada kategori 

sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan atlet dalam melakukan pukulan ke 

area belakang lapangan masih belum merata. Teknik lob/clear membutuhkan perpaduan 

antara kekuatan, ketepatan arah pukulan, koordinasi gerak, serta kemampuan menentukan 

waktu perkenaan shuttlecock (Okilanda et al., 2023, 2024). Apabila salah satu komponen 

tersebut belum berkembang secara optimal, kualitas pukulan akan menurun sehingga 

hasil yang diperoleh setiap atlet menjadi lebih bervariasi (Salahuddin et al., 2022). 

Kemampuan smash juga berada pada kategori sedang meskipun sebagian atlet telah 

memperoleh kategori sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 

perbedaan kemampuan antaratlet dalam menghasilkan pukulan serangan yang efektif. 

Teknik smash memerlukan kecepatan ayunan raket, koordinasi tubuh, kekuatan eksplosif, 

dan perpindahan energi yang baik agar pukulan memiliki kecepatan tinggi dan sulit 

dikembalikan oleh lawan. Oleh karena itu, penguasaan teknik ini membutuhkan latihan 

yang lebih kompleks dibandingkan teknik dasar lainnya (Edmizal & Maifitri, 2021). 

Kemampuan dropshot berada pada kategori tinggi, namun memiliki rata-rata skor 

yang lebih rendah dibandingkan teknik service. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

dropshot merupakan teknik yang lebih sulit dipertahankan konsistensinya karena 

menuntut sentuhan yang halus, kontrol pergelangan tangan, serta kemampuan 

menempatkan shuttlecock sedekat mungkin dengan net. Latihan yang berorientasi pada 

akurasi dan kontrol gerakan diperlukan agar kemampuan dropshotatlet dapat meningkat 

secara optimal (Hasibuan et al., 2020). 

Teknik netting memperoleh kategori baik, tetapi masih menjadi salah satu teknik 

dengan rata-rata skor terendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa atlet masih memerlukan 
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peningkatan kemampuan dalam mengontrol arah dan kecepatan shuttlecock saat bermain 

di depan net. Keberhasilan netting sangat dipengaruhi oleh koordinasi mata dan tangan, 

keseimbangan tubuh, serta kemampuan membaca pergerakan lawan sehingga latihan 

yang menekankan aspek presisi perlu diberikan secara lebih intensif (Irawan et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa atlet PB New Binatama 

Padang telah memiliki penguasaan yang baik terhadap teknik dasar, terutama service 

pendek dan service panjang. Meskipun demikian, kemampuan lob/clear, smash, 

dropshot, dan netting masih perlu ditingkatkan agar kualitas teknik atlet menjadi lebih 

merata. Temuan ini memberikan informasi bagi pelatih untuk mempertahankan program 

latihan pada teknik yang telah berkembang dengan baik sekaligus menambah porsi 

latihan yang lebih spesifik pada teknik yang masih memerlukan penyempurnaan sehingga 

performa atlet dalam pertandingan dapat meningkat secara optimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan teknik pukulan 

atlet bulutangkis PB New Binatama Padang secara umum berada pada kategori baik. 

Kemampuan service pendek dan service panjang menunjukkan hasil yang sangat tinggi, 

sehingga menjadi teknik yang paling dikuasai oleh atlet. Sementara itu, kemampuan 

lob/clear dan smash berada pada kategori sedang, sedangkan dropshot dan netting berada 

pada kategori tinggi dan baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penguasaan teknik 

dasar atlet telah berkembang dengan baik, namun masih diperlukan peningkatan pada 

teknik pukulan yang menuntut akurasi, kontrol, dan presisi gerakan yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu, pelatih disarankan untuk mempertahankan kualitas latihan service serta 

meningkatkan porsi latihan yang berfokus pada lob/clear, smash, dropshot, dan netting 

agar penguasaan teknik atlet menjadi lebih merata dan mampu mendukung peningkatan 

prestasi dalam pertandingan. 
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